ABSTRAK

DINA ASTUTI LORENZA SIMAMORA. Aplikasi Lama Perendaman ZPT
Bawang Merah Terhadap Pertumbuhan Lengkuas Putih (Alpinia galanga L.)
(dibawah bimbingan F SILVI DWI MENTARI)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum maksimalnya pemanfaatan
ekstrak bawang merah sebagai perangsang tumbuh alami, dan para petani
masih bergantung kepada perangsang tumbuh sintetik, sehingga diinginkan agar
ekstrak bawang merah lebih dapat dimanfaatkan sebagai bahan alternatif
pengganti perangsang tumbuh sintetik.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh waktu perendaman
ekstrak bawang merah terhadap kecepatan muncul tunas dan persentase hidup
lengkuas putih.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percontohan Budidaya Tanaman
Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. Wakitu penelitian ini
dilakukan selama 3 bulan, dimulai pada bulan Mei sampai bulan Juli 2023.
Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan, setiap perlakuan terdiri dari 10 polybag.
Perlakuan ini yaitu PO (kontrol), P1 (ekstrak bawang merah 30% dengan lama
perendaman 1 jam), P2 (ekstrak bawang merah 30% dengan lama perendaman
3 jam), P3 (ekstrak bawang merah 30% dengan lama perendaman 5 jam).
Variabel yang diamati yaitu mengamati kecepatan muncul tunas (hari) pada
setiap polybag dan analisis data yang diamati yaitu persentase hidup pada
rimpang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik adalah P3 dengan
lama perendaman 5 jam menghasilkan kecepatan muncul tunas selama 12 hari
dan persentase hidup rimpang 100%, berurut-turut pada P2 dengan lama
perendaman 3 jam menghasilkan kecepatan muncul tunas selama 12 hari dan
persentase hidup rimpang 100%. P1 lama perendaman 1 jam menghasilkan
kecepatan muncul tunas selama 15 hari dan persentase hidup rimpang 80% dan
PO tanpa perlakuan menghasilkan kecepatan muncul tunas selama 15 hari dan
persentase hidup rimpang 80%.

Kata kunci: Lama perendaman, lengkuas putih, ekstrak bawang merah
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. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara yang kaya dan memiliki keanekaragaman
hayati yang melimpah. Didukung dengan adanya bahan obat yang dari alam
tumbuh melimpah di Indonesia. Bangsa Indonesia telah mengenal dan
memanfaatkan tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat untuk menanggulangi
masalah kesehatan. Pengetahuan tentang pemanfaatan tanaman obat tersebut
merupakan warisan budaya bangsa berdasarkan pengetahuan dan pengalaman
yang diwariskan secara turun temurun hingga ke generasi sekarang. Salah satu
tanaman yang dapat dijadikan obat tradisonal adalah lengkuas putih (Alpinia
galangaL.) (Srividya et al., 2010).

Tanaman lengkuas putih merupakan jenis tumbuhan rempah-rempah yang
bisa hidup di dataran tinggi maupun dataran rendah. Umumnya masyarakat
memanfaatkannya dalam pengobatan tradisional. Lengkuas putih banyak ditemui
di Indonesia terutama di Sumatera, tetapi lengkuas putih sudah jarang ditemui di
Kalimantan khususnya di Kalimantan Timur (Vankar, 2006).

Salah satu tanaman herbal yang memiliki khasiat sebagai obat adalah
tanaman lengkuas putih. Lengkuas selain mengandung minyak astiri juga
mengandung golongan senyawa terpenoit, senyawa flavonoid, dan tannin yang
diperoleh melalaui proses ekstraksi. Rimpang lengkuas putih sering digunakan
untuk mengatasi gangguan lambung, menambah nafsu makan, mengobati diare,
demam, kejang, batuk berdahak, dan menghilangkan bau mulut (Bangkele,
2015). Lengkuas putih memiliki akar batang sebagai umbi dan mengandung

senyawa aromatik, daun yang berbentuk lonjong dan sedikit berwarna hijau,



bunganya berwarna putih kehijauan dan memiliki buah dengan ukuran sebesar
buah jahe yang berwarna putih.

Parutan rimpang lengkuas putih dapat digunakan sebagai obat penyakit kulit
(Sinaga, 2005). Khasiatnya secara ilmiah telah terbukti sebagi anti jamur dan
antibakteri. Senyawa terpenoid yang terkandung dalam ekstrak lengkuas putih
adalah monoterpenoid, seskuiterpenoid dan diterpenoid. Senyawa terpenoid
akan bereaksi dengan porin (protein transmembran di luar dinding sel bakteri)
sehingga menyebabkan kerusakan sel membran. Hal ini dikarenakan
berkurangnya permeabilitas dinding sel bakteri sehingga pertumbuhan bakteri
akan terhambat atau mati.

Raharjo (2010), mengemukaan proses pertumbuhan pada rimpang
lengkuas putih membutuhkan waktu yang cukup lama. Rimpang lengkuas dapat
tumbuh memerlukan waktu 14 hari setelah ditanam. Sebelum dilakukan
penanaman pada tanaman lengkuas putih sebaiknya rimpang lengkuas diberi
perlakuan yang bertujuan untuk mempercepat munculnya tunas. Beberapa
penelitian menyatakan bahwa perendaman benih atau rimpang (dalam air, dalam
zat tumbuh, dan dalam larutan ZPT lainnya) berhasil menaikkan dan
mempercepat waktu pertumbuhan tunas pada rimpang. Untuk memaksimalkan
pertumbuhan tunas lengkuas putih perlu adanya perlakuan sebelum penanaman.
Salah satu cara untuk mempercepat pertumbuhan tanaman lengkuas adalah
dengan cara merendam rimpang pada larutan zat pengatur tumbuh (ZPT) yang
bertujuan mempermudah masuknya air dan oksigen kedalam rimpang melalui
proses imbibisi sehingga dapat mempercepat proses pertumbuhan tanaman
lengkuas putih. ZPT mempunyai peranan dalam proses pertumbuhan, dan

perkembangan untuk kelangsungan hidup suatu tanaman.



ZPT yang sering digunakan untuk pertumbuhan rimpang adalah auksin,
namun relatif mahal dan sulit diperoleh. Sebagai pengganti auksin sintetis dapat
digunakan ekstrak bawang merah (Setyowati, 2010). Salah satu bahan yang
digunakan dalam pertanian organik untuk pertumbuhan tanaman rimpang
khususnya tanaman lengkuas putih yaitu penggunaan ZPT dari ekstrak bawang
merah (Allium cepa L.). Darojat (2014), menyatakan bahwa bawang merah
merupakan salah satu ZPT alami karena memiliki kandungan hormon
pertumbuhan berupa auksin dan giberelin yang dapat mempercepat pertumuhan
pembelahan sel dan merangsang pertumbuhan akar. Zat senyawa yang terdapat
pada bawang merah dapat memberikan kesuburan bagi tanaman sehingga
dapat mempercepat tumbuhnya tunas dan bunga.

Lebih lanjut dikatakan Sutarman (2019), bahwa perendaman rimpang ke
dalam larutan ekstrak bawang merah harus memperhatikan konsentrasi dan
lama perendaman. Konsesntrasi dan lama perendaman yang sesuai akan akan
menyebabkan penyerapan senyawa dalam ekstrak bawang merah berlangsung
dengan efektif sehinga pertumbuhan tanaman lengkuas putih tumbuh maksimal.
Sedangkan Darojat et al. (2014), berpendapat lama perendaman 3 jam dalam
ekstrak bawang merah mampu meningkatkan persentase daya kecepatan
tumbuh tunas dan mempercepat pertumbuhan akar pada tanaman lengkuas
putih. Berdasarkan permasalahan tersebut dilakukan penelitian mengenai
Aplikasi Lama Perendaman ZPT Bawang Merah Terhadap Pertumbuhan
Lengkuas Putih (Alpinia galanga L.).

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh waktu perendaman
ekstrak bawang merah terhadap kecepatan muncul tunas dan persentase hidup

lengkuas putih.



Hasil yang diharapkan dari penelitian ini sebagai informasi kepada petani
tentang tanaman obat lengkuas putih, bahwa pemberian ekstrak bawang merah
dengan melakukan perendaman rimpang lengkuas putih dapat mempercepat

pertumbuhan tunas dan meningkatkan persentase tumbuh.
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